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Abstract:

Perkembangan teknologi dan informasi yang sangat cepat sekaligus saling keterkaitan
memberikan kemudahan dalam penyebaran informasi. Informasi saat ini benar-benar
hadir sangat digital karena adanya teknologi. Disisi lain informasi yang melimpah
tanpa dapat dibendung mengisi ruang-ruang penyimpanan teknologi yang menjadi
problem semua kalangan salah satunya mahasiswa. Mahasiswa tidak dapat dilepaskan
dari adanya teknologi informasi sebagai pengakses informasi pembelajaran
perkuliahan. Oleh karena itu, perlu adanya pengelolaan informasi pembelajaran
melalui perangkat yang mereka gunakan. Tujuan penelitan ini yaitu untuk mengukur
tingkat perbandingan penggunaan teknologi antara smartphone dengan
laptop/komputer. Metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan survey cross
sectional digunakan dalam penelitian ini. Sampel survei berjumlah 114 Mahasiswa
Magister dan Doktor UNY tahun akademik 2020/2021 dan 2021/2022. Prosedur
pengambilan data dimulai dengan menyebarkan kuesioner pada sampel, kemudian
data dihitungdan selanjutnya disajikan dalam bentuk diagram. Hasil penelitian
menunjukan bahwa penggunaan smartphone untuk pengelolaan informasi
pembelajaran sebesar 61% dibandingkan laptop/komputer dengan persentase 39%.
Berdasarkan hasil penelitian persentase penggunaan perangkat digital yang paling
banyak digunakan adalah smartphone.

The very fast development of technology and information as well as
interconnectedness makes it easy to disseminate information. Information today is
truly digital because of technology. On the other hand, the abundance of information
cannot be stopped from filling technology storage spaces which is a problem for all
groups, including students. Students cannot be separated from the existence of
information technology as access to lecture learning information. Therefore, it is
necessary to manage learning information through the devices they use. This research
aims to measure the comparative level of technology use between smartphones and
laptops/computers. Quantitative research methods with a cross-sectional survey
approach were used in this research. The survey sample consisted of 114 UNY
Masters and Doctoral Students for the 2020/2021 and 2021/2022 academic years.
The data collection procedure begins by distributing questionnaires to the sample,
then the data is calculated using descriptive statistics and then presented in diagram
form. The research results show that the use of smartphones for managing learning
information is 61% compared to laptops/computers with a percentage of 39%. Based
on research results, the percentage of digital device use that is most widely used is
smartphones.
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PENDAHULUAN

Setiap hari manusia mengkonsumsi informasi yang dimediasi oleh teknologi, baik ponsel
atau komputer dan sangat bergantung pada internet sehingga perangkat teknologi diaktifkan
untuk mencari, membaca, menyelesaikan tugas, menerima, mengambil informasi dan
berkomunikasi yang semakin banyak membuat kelebihan beban atau informasi yang mungkin
dirasakan (Lee et al., 2023). Information overload berkaitan dengan informasi yang berlebihan
dan membuat seseorang mengalami kesulitan dalam membuat keputusan. Fokus utama dari
penanganan information overload adalah bagaimana kinerja (dalam hal pengambilan keputusan
yang memadai) dari seseorang individu terhadap jumlah informasi (Beerbaum & Piechocki,
2017). Informasi yang berlebihan menggambarkan situasi di mana kecepatan informasi
mengalir sangat besar sehingga sulit untuk mengimbangi dan akses menuju kesana menjadi
problem tersendiri (Heriyanto & Anggitia, 2022). Solusi yang dapat diterapkan dalam
menghadapi information overload adalah dengan manajemen informasi pribadi (Bawden &
Robinson, 2008).

Pengelolaan informasi pribadi merupakan aktivitas yang dilakukan untuk mengorganisir
informasi pribadi yang dimiliki oleh seorang individu tak terkecuali mahasiswa (Alrukaibani &
Chaudhry, 2019; Larasati & Prasetyawan, 2020). PIM dalam praktiknya akan berhubungan langsung
dengan ruang informasi pribadi seperti handphone/smartphone, komputer, laptop dsb sebagai tempat
penyimpanan (Jones, 2007). Ruang informasi pribadi dibutuhkan karena memori manusia yang hanya
dapat menampung 7—9 item dalam satu waktu dan bertahan 15-30 detik (Musdalifah, 2019). Oleh karena
itu, dibutuhkan ruang atau media penyimpanan untuk menampung informasi sebelumnya atau yang baru
didapat untuk membantu menyimpan informasi di luar memori manusia. Ruang informasi pribadi adalah
tempat menyimpan informasi yang dikontrol langsung oleh individu (Jones, 2007). Menurut Dilhani
(2021) penggunaan perangkat digital yang paling umum digunakan untuk pengelolaan informasi pribadi
seperti komputer, laptop dan ponsel pintar. Senada, bahwa perangkat PIM yang paling sering digunakan
oleh mahasiswa adalah PC/komputer atau laptop dan smartphone (Faize et al., 2018). Kebanyakan
penelitian personal information management (PIM) lebih mengarah pada penggunaan PC/komputer
atau laptop untuk mengelola informasi (Cai et al., 2005; Namdari & Farajpahlu, 2022). Kepemilikan
komputer oleh individu di Indonesia sebesar 7.97%, berdasarkan jenjang pendidikan, SD 0.78%, SMP
3.32%, SMA 9.72%, Diploma/S1 25.51%, dan S2/S3 42%. Sedangkan kepemilikan smartphone oleh
individu di Indonesia sebesar 66.31%, berdasarkan jenjang pendidikan yaitu 40.87% SD, 59.89 SMP,
79.56% SMA, 93.02% Diploma/S1, dan 100% S2/S3 (Kominfo, 2017).

Semakin massive nya arus informasi harus berbanding lurus dengan kemampuan ruang
informasi pribadi atau teknologi untuk menampung atau menerimanya. Pada masa mendatang
kemungkinan kebutuhan penyimpanan akan meningkat (Namdari & Farajpahlu, 2022).
Permasalahan dan tantangan sekarang adalah kapasitas penyimpanan yang masih rendah (Ali
& Warraich, 2019; Yasmin et al., 2019). Selain itu, ketidakmampuan format file untuk
menyesuaikan dengan perubahan teknologi mempengaruhi pengelolaan informasi pribadi yang
efektif (Mkhai & Rashid, 2021). Sebagian besar format tidak memiliki kapasitas untuk
memigrasikan data sehingga tidak mungkin untuk mengakses informasi tersebut menggunakan
format lain (Mkhai & Rashid, 2021). Teknologi seharusnya memiliki karakteristik itu untuk
mengakomodasi informasi dalam format lama ketika sistem telah ditingkatkan (Mkhai &
Rashid, 2021).

Artikel ini bertujuan untuk mengukur persentase perbandingan perangkat digital
komputer dan smartphone yang digunakan untuk mengelola informasi pembelajaran pada
mahasiswa magister dan doktor. Mahasiswa magister dan doktor dipilih karena memiliki
kepemilikan komputer dan smartphone yang tinggi dibandingkan jenjang pendidikan yang lain.
Artikel ini dapat berkontribusi memberikan masukan pada pengembang teknologi dalam


https://doi.org/10.21831/ep.v5i1.66702

3
qp*'" Vol.5 No.1 2024 | e-ISSN: 2723-8199
https://doi.org/10.21831/ep.v5il1.66702

meningkatkan kapasitas perangkat yang sesuai dengan kebutuhan pengelolaan informasi
pembelajaran.

METODE

Metode survey cross sectional diterapkan dalam penelitian ini. Metode bertujuan untuk
menggali informasi tentang subjek yang diteliti (Fraenkel et al., 2012). Prosedur pelaksanaan
penelitian survei ini diawali dengan menyebarkan kuesioner pada sampel, kemudian data
diihitung dengan statistik deskriptif, dan selanjutnya disajikan dalam bentuk diagram. Sampel
survei berjumlah 114 Mahasiswa Magister dan Doktor UNY tahun akademik 2020/2021 dan
2021/2022 berdasarkan hasil kesediaan dalam mengisi kuesioner online melalui gform yang
terdiri dari 5 Fakultas pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Persebaran Sampel

No. Fakultas Jumlah
1 Fakultas llmu Keolahragaan dan Kesehatan 4

2 Fakultas Ilmu Pengetahuan Alam dan Matematika 12

3 Fakultas Bahasa, Seni dan Budaya 4

4 Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi 91

5 Pascasarjana 3

Total 114
HASIL

Hasil penelitian ini sangat sederhana yang hanya menyantum satu diagram sebagali
gambaran temuan yang diperoleh. Namun temuan ini nantinya akan menjadi masukan bagi
pengembang teknologi untuk melihat kemampuan teknologi dalam mengelola informasi.
Berikut hasilnya ditunjukan pada Gambar 1 berikut.

Persentase

Smartphone M Laptop/Komputer

Gambar 1. Persentase Smartphone dan Laptop/Komputer

Berdasarkan diagram lingkaran menunjukan bahwa persentase pengelolaan informasi
pembelajaran dengan menggunakan smartphone lebih besar dengan 61% dibandingkan
laptop/komputer dengan persentase 39%. Dapat disimpulkan mahasiswa Magister dan Doktor
UNY lebih cenderung menggunakan smartphone untuk mengelola informasi pembelajaran.
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PEMBAHASAN

Komputer dan perkembangan selanjutnya menjadi laptop menjadi salah satu perangkat
digital untuk penyimpanan informasi (Diekema & Olsen, 2014; Pangestu et al., 2022). Hadirnya
personal information management di latarbelakangi oleh adanya komputer (Mkhai & Rashid,
2021). Informasi pribadi dapat dikelola dalam format cetak seperti dokumen kertas, sedangkan
dalam format digital melalui perangkat portabel seperti ponsel, smartphone, tablet dan laptop
dan melalui perangkat tetap seperti komputer pribadi (Mkhai & Rashid, 2021). Otopah &
Dadzie (2013) dalam penelitiannya menemukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
manajemen informasi salah satunya alat untuk manajemen informasi pribadi itu sendiri yaitu
ponsel, memori komputer dan flash yang paling banyak digunakan.

Namun, karena ledakan informasi dalam format digital dan transisi teknologi, salah satu
cara yang diusulkan untuk mengelola PIM individu dengan lebih baik adalah melalui
penggunaan ponsel. Orang lebih suka ponsel daripada komputer pribadi (PC) untuk mengakses
web (Ali & Warraich, 2019). Literatur juga menetapkan bahwa mayoritas orang menggunakan
ponsel untuk PIM mereka dan ponsel telah mempermudah aktivitas PIM yang berbeda
(Addison et al., 2012; Bernstein et al., 2008) Temuan mengungkapkan bahwa ada hubungan
positif antara self-efficacy mobile dan PIM melalui ponsel (Ali & Warraich, 2019). Orang-orang
menggunakan dua teknik untuk menemukan informasi melalui ponsel/smartphone yaitu
browsing dan mencari informasi. Orang-orang mengirim informasi, berbagi dengan orang lain,
dan menyimpan dalam folder draf ke email di ponsel/smartphone untuk menyimpan informasi
untuk digunakan di masa mendatang (Ali & Warraich, 2019).

Smartphone merupakan telepon genggam yang memiliki kapabilitas dengan penggunaan
dan fungsi hampir seperti komputer dan laptop (Timbowo, 2016). Menurut Daulay et al., (2020)
smartphone adalah telepon canggih seperti komputer mini disertai dengan fitur-fitur.
Smartphone merupakan mobile phone dengan fungsi komputersisasi, pengiriman pesan, akses
internet dan mempunyai berbagai fitur dan aplikasi sebagai sarana pencarian informasi (Wati
& An, 2020). Smartphone atau telepon pintar tidak hanya dimanfaatkan untuk berkomunikasi
saja, tetapi juga digunakan dalam kebutuhan sosial, pekerjaan, dan belajar pembelajaran. Tidak
dapat terelakan lagi bahwa peradaban smartphone telah menjadi kebutuhan penting dikalangan
masyarakat dalam mendapatkan informasi guna mempermudah aktivitas. Smartphone memiliki
manfaat atau kegunaan diantaranya untuk berkomunikasi, sebagai sarana pembelajaran, sebagai
media untuk menelusuri informasi, sebagai media untuk menyimpan berbagai macam
informasi, sebagai sarana bisnis dan gaya hidup (Daeng et al., 2017). Selain itu smartphone
juga sebagai sumber belajar. Smartphone dapat dikatakan sebagai sumber belajar karena
memiliki aksesibilitas informasi dan pengetahuan dimana saja dan kapan saja (Novriyanti et
al., 2017).

Tantangan PIM melalui ponsel/smartphone juga teridentifikasi. Hal ini diklasifikasikan
sebagai tantangan terkait informasi, tantangan teknis, tantangan kemampuan beradaptasi
ponsel, dan tantangan lain-lainnya (Yasmin et al., 2019). Teknologi memainkan peran penting
dalam menyebabkan informasi yang berlebihan (Ruff, 2002). Tidak hanya membantu membuat
informasi konten, tetapi juga memberi akses ke informasi dalam jumlah besar. Penyebab
teknologi menjadi sumber information overload antara lain: perkembangan TIK, email,
internet, televisi, evolusi inovasi yang cepat, sistem informasi yang terlalu rumit atau didesain
dengan buruk, terlalu bergantung pada teknologi, dan integrasi berbagai teknologi yang buruk
(Ruff, 2002). Berdasarkan hal di atas menjadi atensi bagi pengembang teknologi untuk
meningkatkan kualitas perangkat yang dapat menampung jumlah informasi yang besar.
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SIMPULAN

Persentase penggunaan perangkat digital yang paling banyak digunakan yaitu
smartphone dibandingkan dengan komputer/laptop. Berdasarkan hal tersebut dapat menjadi
atensi bagi pengembang teknologi untuk meningkatkan kualitas perangkat yang dapat
menampung jumlah informasi yang besar. Karena revolusi informasi yang begitu cepat dan
melimpah sehingga tidak dapat dibendung membutuhkan tenologi smartphone yang mampu
beradaptasi dengan cepat juga. Saran yang dapat diusulkan dari penelitian ini yaitu peningkatan
jumlah memori penyimpanan internal terutama yang dikhususkan untuk informasi
pembelajaran agar dapat terjamin saat ini ataupun di masa mendatang.
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